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ARTICLE INFO  ABSTRACT 

Kata Kunci: 
Kucing Peliharaan,  
Jual Beli,  
Pandangan hukum islam 

 Kucing merupakan hewan karnivora yang mempunyai taring dan kuku 
yang tajam, dengan bentuk yang lucu dan imut, banyak orang yang 
berminat untuk memiliki kucing sebagai hewan peliharaan di rumah. 
Bahkan kini kucing menjadi salah satu binatang kesayangan jadi favorit 
banyak orang. Mengingat sejauh ini kucing merupakan binatang 
peliharaan yang tak hanya pintar tapi juga penurut. Bahkan Abu Hurairah 
terkenal sebagai penyayang kucing kelas Wahid, hingga disebut 
bapaknya para kucing karena di sekelilingnya selalu ada kucing yang 
menemaninya. Kini kucing merupakan binatang yang mempunyai nilai 
harga yang tinggi, kisarannya beragam untuk jenis kucing persia yang 
biasa-biasa saja, sekitar Rp 300.000 sampai Rp 800.000 rupiah. Jenis kucing 
yang diperjualbelikan kini sangat banyak dan beragam, yakni ada kucing 
persia, anggora, himalaya, dan lainnya. Bahkan kucing yang terbiasa 
berkeliaran di sekitar manusia juga mempunyai nilai jual yang tinggi 
kalau dikawinkan dengan kucing jenis ras dan wujud kucing- kucing 
tersebut bagus, lucu dan menarik hati. 
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PENDAHULUAN 
Dalam hukum Islam, kucing termasuk hewan yang suci dipelihara di rumah. Sebab, kucing 

adalah makhluk yang akrab dan berinteraksi dengan manusia dan bukanlah makhluk yang najis. 
Kucing adalah hewan mamalia yang memiliki tingkah menggemaskan. Hewan ini dapat 

dipelihara manusia, maupun dapat dengan mudah berkeliaran di jalanan. Kucing juga merupakan 
hewan kesayangan Rasulullah SAW. 

Salah satu praktik jual beli terlarang di dalam Islam adalah jual beli kucing. Namun hal ini 
perlu dirinci, manakah sebenarnya kucing yang tidak diperbolehkan dijual belikan dan mana yang 
diperbolehkan. 

Banyak sekali yang ingin mengadopsi kucing, namun masih bingung dalam praktiknya agar 
tetap sesuai dengan syariat Islam. Terdapat hukum yang mendasari praktik jual beli kucing ini 
dalam ajaran Islam yang perlu diperhatikan. 

Menurut Ulama Buya Yahya, jual beli kucing untuk kesenangan di rumah atau berbagai hal 
lainnya, maka ada hal yang perlu diperhatikan. 

Perlu dibedakan antara kucing ahliyah, yaitu kucing jinak, dan kucing liar. Dalam jumhur 
ulama dari Imam An Nawawi mengatakan jual beli kucing adalah jaizun fii khilafiin, artinya boleh 
tanpa ada khilaf. Dan hanya berlaku untuk kucing jinak yang tidak membahayakan diri. 

Menurut Imam An-Nawawi dan jumhur ulama’, hukum jual beli kucing dalam Islam adalah 
hal yang diperkenankan. Namun menurut Imam Dhahiri dan lainnya mengatakan bahwa hukum 
jual beli kucing dalam Islam adalah tidak diperbolehkan berdasarkan hadist larangan hasil dari jual 
beli kucing dan anjing. 
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Jika merunut jumhur ulama dan Imam An-Nawawi sebelumnya, jual beli kucing hukumnya 
diperbolehkan selagi tanpa ada khilaf. 

Ibn Mundzir berkata: “Para Imam-Imam sepakat bahwa memeliharanya boleh, dan 
membolehkan juga menjual belikannya Ibn Abbas, Ibn Siriin, al-Hakam, Hammad, Imam malik, at-
Tsauri, as-Syafi’i, Ahmad Bin Hanbal, Ishaq, Abu hanifah dan para cendekia lainnya.  

Sebagian ulama cenderung memakruhkan menjual belikannya, di antaranya adalah Abu 
Hurairah, Mujahid, Thoowus, Jaabir Bin Zaid” Para pengikut as-Syafi’i berargumentasi: “ia adalah 
binatang suci yang bermanfaat dan ditemukan di dalamnya semua syarat jual beli dengan masa 
khiyar maka boleh menjualnya sebagaimana keledai dan Bighal (peranakan keledai dan kuda).  

 

METODE  
Jual beli merupakan kegiatan muamalah yaitu hubungan antar manusia dengan manusia lain 

untuk saling melengkapi dan membantu dalam kehiduan perorangan. Termasuk dalam hal yang 
berkaitan dengan harta dan ekonomi yang menggunakan akad-akad dan perjajian seperti jaul beli, 
sewa meyewa, gadai dan lain sebagainya. 

Praktik jual beli kucing peliharaan yang dilakukan  terjadi ketika ada seseorang ingin 
memelihara kucing, dan orang tersebut melihat kucing , Jika orang tersebut berminat terjadilah 
proses tawar menawar sebelum terjadi akad jual beli. 

Adanya aturan, seperti rukun, syarat merupakan unsur yang paling penting yang harus 
diketahui dan diterapkan oleh pihak-pihak yang bersangkutan (penjual dan pembeli). Hal ini 
dimaksudkan agar transaksi jual beli yang dilakukan oleh penjual dan pembeli tidak terjerumus ke 
dalam transaksi yang tidak diperkenankan/diperbolehkan dalam Islam. Dengan demikian 
transaksi yang terjadi akan berjalan sesuai dengan ketentuan syari’at Islam. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Praktik jual beli kucing peliharaan dilihat dari rukunnya telah terpenuhi yakni adanya orang 

yang berakad, adanya ijab dan qabul, adanya objek jual beli, dan adanya nilai tukar barang. Dan 
jika dilihat dari segi syaratnya, jual beli kucing peliharaan  telah memenuhi syarat yang sesuai 
dengan syariat islam yakni orang yang berakad sudah baligh, berakal, yang melakukan akad orang 
yang berbeda, ijab sesuai dengan qabul, ijab dan qabul dalam satu majelis. 

Dalam menentukan rukun jual beli, terdapat perbedaan pendapat ulama Hanafiyah dengan 
jumhur ulama. Menurut ulama Hanafiyah rukun jual beli hanya satu , yaitu ijab (ungkapan membeli 
dari pembeli) dan qabul (ungkapan menjual dari penjual). Menurut mereka yang menjadi rukun 
dalam jual beli hanyalah kerelaan kedua belah pihak untuk melakukan transaksi jual beli. 

Adapun syarat-syarat jual beli sesuai dengan rukun jual beli yang dikemukakan jumhur 
ulama di atas adalah sebagai berikut :  Berakal,Baligh 

Bagi seorang muslim, pertimbangan utama dalam jual beli adalah halal haramnya sesuatu 
serta dapat bermanfaat menurut Islam, bukan pertimbangan keuntungan yang menggiurkan, 
karena keuntungan yang banyak tidak akan berarti apabila tidak mendapat ridho dari Allah. 

Di dalam Islam, jual beli kucing yang dilarang adalah kucing liar atau yang biasa disebut 
dengan sinnur. Kucing liar tidak boleh diperjual belikan karena kucing tersebut tidak memiliki 
manfaat baik bersifat sebagai penghibur atau lainnya. Sedangkan Jual beli kucing peliharaan pada 
dasarnya jika dilihat dari hukum islam sesuai dengan Al-Qur,an, Hadist, dan Ijma’ boleh untuk 
diperjual belikan karena kucing tersebut memiliki manfaat baik bersifat sebagai penghibur dan 
sebagainya, dan yang terpenting jual beli tersebut dilakukan atas dasar suka rela. 
 

Dalam sebuah hadist diterangkan :  
“ Nabi SAW ditanya tentang mata pencaharian yang paling baik. Beliau menjawab, seseorang 

bekerja dengan tangannya dan setiap jual beli yang mabrur”.(HR.Al-Bazar). 
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  Dapat disimpulkan bahwa pekerjaan yang paling baik adalah pekerjaan seseorang yang 
dilakukan oleh tangannya sendiri. Kemudian jika pekerjaan tersebut adalah jual beli, maka jual beli 
yang dimaksud adalah jual beli yang mabrur baik zat maupun sifatnya. 
 

KESIMPULAN 
Praktik jual beli kucing peliharaan yang dilakukan terjadi ketika ada seseorang ingin 

memelihara kucing, dan orang tersebut melihat kucing. Jika orang tersebut berminat terjadilah 
proses tawar menawar sebelum terjadi akad jual beli. Jual beli kucing peliharaan termasuk ke dalam 
jual beli sahih yang diperbolehkan karena sudah memenuhi rukun dan syarat jual beli menurut 
syariat islam. Dari sisi penjual dan pembeli sudah Baligh dan berakal sehat, dari sisi objek nya sudah 
memenuhi syarat jual beli binatang yang diperbolehkan dalam islam. Sighatnya (akad) juga telah 
terpenuhi oleh kedua belah pihak. Dari sisi nilai tukarnya, barang yang diperjualbelikan telah 
memiliki nilai tukar yang sepantasnya yang telah disepakati oleh kedua belah pihak dan telah 
disetujui oleh kedua belah pihak yang di dasari oleh rasa suka sama suka untuk melakukan 
transaksi jual beli teresbut. 
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